
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
KATA PENGANTAR 

 
 

Salam Sejahtera dalam Kasih Yesus Kristus.  
 
Setiap  tahun, minggu pertama bulan Oktober,  Gereja-gereja di 
seluruh dunia melaksanakan Perjamuan Kudus serentak  untuk 
mengingat karya penebusaan Allah dalam Yesus Kristus. Melalui 
Perjamuan Kudus Gereja-gereja se-dunia menghayati secara 
segar tentang makna pengorbanan Yesus Kristus bagi penebusan 
dosa dunia sekaligus partisipasi  orang-orang percaya sebagai 
anggota tubuh Kristus dalam solidaritas dengan mereka yang 
menjadi korban ketidakadilan dosa sosial dan masalah 
kemanusiaan lain seperti korban bencana alam.  
 
Bagi gereja-gereja di Indonesia Hari Perjamuan Kudus se-Dunia  
(HPKD) dirayakan sekaligus untuk memperingati Hari 
Pekabaran Injil di Indonesia (HPII). Penyatuan ini menyatakan 
kesatuan kesadaran bahwa sejatinya persekutuan umat Kristen 
yang dirayakan melalui Perjamuan Kudus adalah persekutuan 
misional.  Oleh karena itu persembahan yang terhimpun pada 
HPKD diharapkan dapat menopang Pekabaran Injil di wilayah-
wilayah terpencil. 
 
Tema HPKD dan HPII  tahun 2019 ini adalah “Kemenangan 
Yang Hanya Dari-Nya” (Ratapan 1:1-6). Tahun ini  kita 
menggunakan Tata Ibadah Perjamuan Kudus dari Gereja 
Kalimantan Evangelis (GKE). Tata Ibadah Perjamuan Kudus  
GKE ini telah melibatkan anak-anak dalam Perjamuan Kudus. 
Bagi gereja-gereja yang belum melibatkan anak-anak dalam 
Perjamuan Kudus dapat memodifikasi unsur yang terkait dengan 
pelibatan anak-anak dalam Perjamuan Kudus sesuai dengan 
konteks dan pergumulan gereja masing-masing. 
 
Pada kebaktian HPKD dan HPII tahun ini, kami memohon 
dukungan dan kerjasama dari Gereja-gereja Anggota PGI, untuk 
menunjang program-program Bidang Keesaan dan Pembaharuan 



Gereja PGI.  Bentuk konkret dari dukungan tersebut dapat 
berupa kesediaan menyediakan pundi persembahan ekstra yang 
dapat diteruskan ke rekening PGI berikut ini:  

 
1. Atas nama PGI, No. 0230.01.000448.30.6  

BRI Cab. Jakarta Cut Mutiah 

Jl. Cut Mutiah No. 12, Jakarta Pusat. 
2. Atas nama PGI, No. 342.301.2001,  

BCA Cabang Matraman  

 Jl. Matraman Raya, Jakarta Pusat. 
 
Semoga Allah dalam Yesus Kristus dan Roh Kudus selalu 
memelihara semangat pelayanan di antara kita demi kemuliaan 
nama-Nya!  

 
 
 
 
 
 

Jakarta, 8 September 2019 
Teriring Salam dan Doa, 

 
 

 
Pdt. Dr. Julianus Mojau 

Sekretaris Eksekutif Bidang Keesaan & Pembaharuan Gereja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LITURGI IBADAH HARI MINGGU 
(DENGAN PERJAMUAN KUDUS) 

GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 
( BENTUK I ) 

 
 
 

1.  PERSIAPAN / INTROITUS : 
a.  Doa Konsistorium 
b.   Berita Jemaat 
c. Jemaat berdiri dan menyanyi  dari KK 23 Haleluya 

Pujilah (sementara itu para pelayan memasuki ruangan 
ibadah) 

 
d.  Salam Presbiter dan penyerahan Alkitab 

 
2.  VOTUM DAN SALAM : 

VOTUM : 
P : Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang 

menjadikan langit dan bumi, yang tetap setia untuk 



selama-lamanya dan tidak meninggalkan perbuatan 
tanganNya. (Bdk.Mzm.124:8; 146:6b; 138:8). 

 
SALAM : 
P :  Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita 

dan dari Tuhan Yesus Kristus menyertai kamu. ( I Kor. 1 
: 3 ). 

J : Menyanyi KJ No. 478 c 
1  .  2   3   /   4   .  3   .  „  /   2   .   1  .  „  /   4   .   2   .   /   1  
.   .   .    // 

 
A -   -    -        -   -  min          a    -  min,          a   -   -    -       
min 

( Jemaat duduk ) 
3.  NYANYIAN JEMAAT:  (L) Kidung Keesaan 11 

Bersyukurlah pada Tuhan 
 



 
 
4.  PENGAKUAN DOSA : (L) 

L : Setelah kita menjalani kehidupan dari waktu ke waktu, 
Allah dengan setia menyertai dan memberkati kita. 
Namun kita masih sering melanggar perintahNya. Kita 
merenung ulang dan menyesali dosa di hadapan Tuhan 
dalam saat teduh …..( Jeda Sejenak ) 

 
Marilah kita datang dan mengaku dosa dan kelemahan 
kita di hadapan Tuhan dengan tulus ikhlas dalam doa : 

“Allah Bapa yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. Di hadapan-Mu kami mengaku 
segala dosa dan kesalahan kami, baik dengan 
pikiran, perkataan maupun perbuatan. 
Sebenarnya kami harus menerima hukuman dari 
pada-Mu. Namun kami mohon, ampunilah disa 
kami, ya Bapa oleh Yesus Kristus Tuhan kami. 
Kami mohon juga pengasihan-Mu supaya dalam 
Perjamuan Kudus ini Tuhan bekerja dengan 
Roh-Mu di dalam hati kami, supaya dengan 
kepercayaan kami dapat menyerahkan diri dan 
hidup kami seluruhnya kepada Yesus Kristus, 
Anak-Mu. Tolonglah kami supaya kami tidak 
hidup lagi dalam dosa, melainkan Kristus yang 
hidup di dalam kami dan kami pun di dalam 
Dia. Karuniakanlah kepada kami anugerah-Mu, 
sehingga kami senantiasa memperoleh 
penghiburan dan kekuatan apabila kami 
memikul salib dan menyangkal diri kami, 
sehingga baik waktu suka atau waktu duka, 
hidup atau mati, kami hidup dan mati bagi 
Tuhan dan untuk kemuliaan nama-Mu’’. Amin   

 

 
 



5.  BERITA ANUGERAH& PETUNJUK HIDUP BARU 
   ( Jemaat berdiri ) 
P : Selaku hamba Tuhan Yesus Kristus kami 

memberitakan keampunan dosa bagi setiap orang yang 
telah mengaku dosanya dengan tulus ikhlas di hadapan 
Tuhan.  “Aku telah menghapus segala dosa 
pemberontakanmu seperti kabut diterbangkan angin 
dan segala dosamu seperti awan yang tertiup. 
Kembalilah kepadaKu, sebab Aku telah menebus 
engkau”. ( Yes 44 : 22) 

 
J       : NYANYIANDOXOLOGI :Kidung Keesaan 760  

     Kepada-Mu Puji-pujian 
 
 

 
 
P      :   PETUNJUK HIDUP BARU 

Dengarkanlah akan Hukum Tuhan sebagaimana yang 
tertulis dalam Kitab . . . . . . . (pilih salah satu dari Kitab 
Kel. 20 : 2-17; Mat. 22 : 37-40; Gal. 5 : 13-14). 

      ( Jemaat duduk ) 
 
 



6.  NYANYIAN JEMAAT:  (L) Kidung Keesaan 94 Bukan 
Kar’na Upahmu 

 
7. DOA SYUKUR DAN DOA PEMBACAAN ALKITAB: ( L) 
 
8. PEMBACAAN ALKITAB: ( L) 



Setelah pembacaan Alkitab, Liturgos mengatakan: “Yang 
berbahagia ialah mereka yang mendengarkan Firman Allah 
dan yang memeliharanya” Amin. (Luk 11 : 28 atau Mat 7 : 24 
). 

 
9. PENGAKUAN IMAN : ( L ) 

Marilah kita berdiri bersama-sama dengan sekalian orang 
percaya dari segala masa dan tempat mengikrarkan Pengakuan 
Iman Kristen :  
“ Aku percaya dst ................” (diakhiri dengan nyanyian 
Haleluya 3x).              
      (Jemaat duduk ) 

10. KOOR / VOCAL GROUP : 
 
 
11. PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN : (P) 

a.  Doa mohon bimbingan Roh Kudus 
b.  Pembacaan Nas 
c.  Khotbah 
d.  Saat teduh (untuk menghayati Firman Tuhan yang baru 

didengarkan)dapat diiringi dengan permainan orgen/piano 
dengan setengah suara (jika ada). 

 
12. NYANYIAN MENYANYI : (L)  Kidung Keesaan 352 Kasih 
Tuhan Yesus Tiada Bertepi 
 



 

 
13. PERJAMUAN KUDUS 

 

A. KATA-KATA PENUNTUN (P) 
Saudara-saudara sekalian. Anugerah Allah mendahului 
dan mendasari pelayanan sakramen kepada segenap orang 
percaya. Melalui pelayanan sakramen Baptisan Kudus 



saudara-saudara masuk ke dalam Gereja sebagai Tubuh 
Kristus sehingga  berhak dan perlu merayakan iman 
melalui keikutsertaan saudara dalam sakramen Perjamuan 
Kudus.  

Karena itu, dengarkanlah akan penetapan Perjamuan 
Kudus seperti yang ditulis oleh Rasul Paulus dalam 1 
Korintus 11:23-26: “Sebab apa yang kuteruskan 
kepadamu, telah aku terima dari Tuhan, yaitu bahwa 
Tuhan Yesis, pada malam waktu Ia diserah-kan, 
mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucap syukur 
atasnya; Ia memecah-kannya dan berkata: „Inilah tubuh-
Ku yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi 
peringatan akan Aku!„. Demikian juga Ia mengambil 
cawan, sesudah makan, lalu berkata: „Cawan ini adalah 
perjanjian baru yang dimeteraikan oleh darah-Ku; 
perbuatlah ini, setiap kali kamu meminumnya, menjadi 
peringatan akan Aku!„. Sebab setiap kali kamu makan roti 
dan minum cawan ini, kamu memberitakan kematian 
Tuhan sampai Ia datang“. 

 

B. ARTI PERJAMUAN KUDUS (P) 
Semua orang sejak Adam dan Hawa adalah orang-orang 
berdosa yang tidak mampu menanggung akibat dosa dan 
melepaskan diri dari padanya. Namun oleh karena Allah 
itu penuh anugerah, maka Ia sendiri mau menanggung 
seluruh akibat dosa manusia. Untuk memanggung seluruh 
akibat dosa, Allah telah datang dan menjadi Manusia di 
dalam diri Yesus Kristus yang sudah menyerahkan tubuh-
Nya dan menumpahkan darah-Nya hingga mati di kayu 
salib. Sesudah kematian-Nya, Ia bangkit dari kematian, 
naik ke Sorga untuk menerima kuasa yang lebih besar dari 
segala kekuasaan yang lain. Maka untuk menghormati 
Yesus, semua makhluk yang ada di Sorga dan di bumi 
akan menyembah Dia dan mengaku bahwa Yesus Kristus 
adalah Tuhan. 



Sakramen Perjamuan Kudus diadakan karena anugerah 
Allah dalam Yesus Kristus dan Roh Kudus menerima dan 
melayakkan setiap orang untuk menerima janji-janji-Nya. 
Anugerah Allah itu mendahului dan menumbuhkan 
kesadaran iman agar setiap orang percaya secara pribadi 
dan bersama-sama merayakan dan memperingati 
penggenap-an janji-janji Allah tersebut hingga akhirnya 
bersama-sama merayakan Perjamuan Kudus dengan Sang 
Anak Domba Allah di dalam Sorga yang kekal, 
sebagaimana Tuhan Yesus telah berkata: “Barangsiapa 
makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia mempunyai 
hidup yang kekal dan Aku akan membangkitkan dia pada 
akhir zaman“ (Yoh. 6:54).   

Sakramen Perjamuan Kudus adalah tanda dan meterai 
yang ditentukan dan diperin-tahkan oleh Tuhan Yesus 
untuk dirayakan. Sebagai tanda, Perjamuan Kudus adalah 
berita bahwa pengampunan dosa diberikan kepada semua 
orang atas dasar kasih karunia Allah melalui pengurbanan 
Tuhan Yesus. Sebagai meterai, Perjamuan Kudus 
bermaksud meyakinkan bahwa seseorang yang percaya 
dan dibaptiskan, sungguh-sungguh adalah murid Tuhan 
Yesus atau anak-anak Allah yang saat ini sedang berada 
dalam arak-arakan menanti penggenapan Perjamuan Anak 
Domba Allah pada masa yang akan datang.  

Dengan demikian, maka Perjamuan Kudus dilayankan 
untuk memperingati bahwa Tuhan Yesus telah 
menyerahkan tubuh-Nya dan menumpahkan darah-Nya 
demi menyelamatkan manusia. Perjamuan Kudus 
dilayankan untuk merayakan bahwa oleh pengurbanan 
Tuhan Yesus manusia berdosa menerima karunia Roh 
Kudus, hidup kekal dan menjadi anggota Kerajaan Allah. 
Perjamuan Kudus dilayankan untuk meng-hiburkan dan 
menguatkan orang-orang percaya ketika harus mengalami 
berbagai penderitaan dan memikul salib oleh karena 
imannya kepada Tuhan Yesus. Perjamuan Kudus 
dilayankan juga untuk membangun dan menguatkan 
pengharapan bahwa setiap orang percaya akan masuk ke 



dalam Perjamuan Anak Domba Allah yang akan 
dilaksanakan di dalam Kerajaan Allah yang kekal (Mat 
26:26-29, Mark 14:22-25, Luk 22:14-20, 1 Kor 11:23-26) 

 
C. PEMERIKSAAN DIRI (P) 
 

Supaya kita semua dapat mengikuti Perjamuan Kudus 
dengan semestinya sehingga  memperoleh pengampunan 
dosa, kekuatan dan penghiburan, serta hidup berpeng-
harapan, marilah masing-masing kita memeriksa diri di 
hadapan Tuhan: 

1. Apakah saudara menyadari dosa saudara lalu 
merendahkan diri, menyesal dan mencari keampunan 
dari Tuhan? 

Jawab: Sesungguhnya saya seorang yang berdosa, 
kasihanilah saya ya Tuhan. 

 

2. Apakah saudara sungguh-sungguh percaya bahwa dosa 
saudara diampuni oleh Yesus Kristus yang mati di 
kayu salib dan hidup kembali ? 

Jawab: Saya percaya, bahwa Yesus Kristus adalah 
Tuhan dan Juruselamatku. 

 

3. Apakah saudara sungguh-sungguh hendak menyatakan 
syukur kepada Allah serta hidup selaku anak-anak 
Allah di dalam hidup saudara? 

Jawab: Tiap-tiap hari saya hendak menyatakan 
syukur kepada Allah dan hidup dalam pertobatan 
sebagai anak-anak Allah. 

 

D. PENOLAKAN, PENERIMAAN DAN NASIHAT (P) 
Untuk Jemaat secara umum: 
Saudara-saudara sidang Jemaat. Bagi setiap orang yang 
merasa dan berbuat demikian dalam hati dan hidupnya, 
tentu akan diterima oleh Allah dalam anugerah-Nya, layak 
duduk serta dalam Perjamuan Kudus dari Anak-Nya, 
Yesus Kristus. Tetapi yang tidak merasa dan berbuat 



demikian, dinasihatkan untuk tidak ikut serta dalam 
Perjamuan Kudus. Karena setiap orang yang bertahan 
dalam perangainya yang lama hendaklah ia menahan diri 
dari persekutuan di dalam Kristus. 

Namun jangan ada anggapan bahwa kita baru boleh ikut 
Perjamuan Kudus kalau kita sudah sempurna dan tidak 
berdosa lagi. Kita mengikuti Perjamuan Kudus, bukan 
karena kita sempurna melainkan karena Kristus 
mengampuni dosa kita. Kalau kita berkata bahwa kita 
tidak tidak berdosa, kita menipu diri kita sendiri. Tetapi 
jikalau kita mengaku dosa kita dan berusaha melawan 
keinginan yang jahat dan hidup taat menurut kehendak 
Allah, maka kita yakin, biarpun dosa dan kelemahan 
masih ada di dalam kita, namun Allah menerima kita 
dalam anugerah-Nya. 

 
E. Untuk anak-anak: (Gereja yang belum melakukan 

perjamuan kudus anak dapat melewatkan bagian 
pelayanan perjamuan kudua anak) 
Anak-anak yang dikasihi oleh Tuhan. Karena Allah itu 
Bapa yang baik dan kalian sudah menerima Baptisan 
Kudus, maka saat ini kalian boleh menerima Perjamuan 
Kudus. Supaya bisa ikut Perja-muan Kudus, kalian perlu 
terus belajar untuk mengetahui arti Perjamuan Kudus dan 
apa yang Tuhan minta dari kalian sesudah mengikuti 
Perjamuan Kudus. 

Pada masa pelayanan-Nya dulu, untuk menyambut anak-
anak yang dibawa orang tua mereka kepada-Nya, Tuhan 
Yesus menyambut anak-anak dengan berkata: “Biarkan 
anak-anak itu datang kepada-Ku, jangan menghalang-
halangi mereka, sebab orang-orang yang seperti itulah 
yang empunya Kerajaan Allah”. (Mrk. 10:14). Oleh 
karena itu, saat ini kita yakin bahwa Tuhan Yesus 
menerima dan memberkati setiap anak-anak yang ikut 
serta dalam perayaan Perjamuan Kudus ini. 



Tetaplah percaya kepada Tuhan Yesus, sesuai dengan 
pengakuan iman orang tua ketika dulu kalian dibaptiskan. 
Bersedialah menerima pengajaran dari orang tua untuk 
mema-hami iman kepada Tuhan Yesus. Terus belajar 
tentang iman kita sebagaimana tersedia dalam Alkitab 
supaya pada saatnya nanti kalian bisa mengakui iman 
secara pribadi dalam Peneguhan SIDI. 

Kiranya oleh anugerah Allah, Perjamuan Kudus ini 
menguatkan iman kita. 

 

F. NYANYIAN JEMAAT: (L)Kidung Keesaan 409 : 1,2 
Perjamuan yang Kudus 

 

 
G. PELAYANAN PERJAMUAN KUDUS (P)  

Ibu-bapak, saudara-saudari dan anak-anak semua, 
silahkan berdoa di dalam hati masing-masing 
………………… (saat teduh) 

(Setelah selesai saat teduh, si pelayan mengangkat tempat 
roti dan berkata):  



Tuhan kita Yesus Kristus, pada malam tatkala Ia 
diserahkan itu, diambil-Nya roti dan setelah mengucapkan 
doa syukur, Ia membelah-belah roti itu dengan tangan-
Nya sambil berkata : ’’Inilah tubuh-Ku, yang diserahkan 
bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku’’ 
(1 Kor. 11 :24.b) 

Begitu pula setelah makan, Ia memberikan piala anggur 
itu kepada mereka dan berkata : (dengan mengangkat 
piala anggur itu pelayan berkata) ’’Cawan ini adalah 
perjanjian baru yang dimeteraikan oleh darah-Ku ; 
perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku’’ (1 Kor. 
11 :25.b) 

Ibu-Bapak, Saudara-saudara, dan anak-anak semua. 
Ingatlah akan sabda Tuhan Yesus : ’’Datanglah kepada-
Ku kamu semua yang lelah dan merasakan beratnya 
beban; Aku akan menyegarkan kamu’’. Marilah dengan 
sukacita karena segala sesuatu telah sedia !  

(roti dan anggur dibagikan kepada angota jemaat) 
Setelah Jemaat siap si pelayan mengangkat roti dan 
berkata : Ambillah, makanlah, inilah tanda dari tubuh 
Tuhan kita Yesus Kristus yang sudah diserahkan 
karena dosa kita. (selanjutnya, Pelayan dan para 
Penatua/Diakon yang bertugas serta anggota Jemaat, 
makan roti pada waktu bersamaan). 

Setelah itu Pelayan mengangkat cawan anggur dan 
berkata : Ambillah, minumlah, inilah tanda dari darah 
Tuhan kita Yesus Kristus yang sudah ditumpahkan 
untuk keampunan dosa kita. (selanjutnya, Pelayan dan 
para Penatua/Diakon yang bertugas serta anggota Jemaat, 
minum anggur pada waktu bersamaan). 

Setelah selesai makan roti dan minum anggur, si Pelayan 
berkata : Kiranya tubuh dan darah Tuhan kita Yesus 
Kristus yang kudus dan mulia itu, menguatkan dan 
memelihara saudara kepada hidup yang kekal. Amin. 



H. PERSEMBAHAN SYUKUR KHUSUS PERJAMUAN 
KUDUS (L) 
Sambil sloki/gelas Perjamuan Kudus dikumpulkan, 
persembahan syukur khusus Perjamuan Kudusjuga kita 
kumpulkan. Jemaat menyanyi dari Kidung Keesaan 409 : 
3, 4 Perjamuan yang Kudus 

 

 

 
 

I. DOA SYUKUR, DOA SYAFAAT  DAN DOA BAPA 
KAMI (P) 
“Pujilah Tuhan, hai jiwaku, hai segenap batinku, pujilah 
nama-Nya yang kudus. Pujilah Tuhan hai jiwaku, 
janganlah lupakan segala kebaikan-Nya. Dia yang 
mengampuni semua dosamu, yang menyembuhkan segala 
penyakitmu. Dia yang membebaskan nyawamu dari 
kuburan, yang melimpahi engkau dengan kasih dab belas 
kasihan. Dia yang memuaskan hidupmu dengan yang 
baik, sehingga engkau awet muda seperti burung rajawali. 
Sebab Tuhan, Pengasih dan Penyayang. Ia panjang sabar 
dan kasih-Nya berlimpah. Ia tidak menghardik terus 
menerus, dan tidak marah untuk selama-lamanya. Ia tidak 
menghukum kita setimpal dengan kesalahan kita. Tetapi 
setinggi langit di atas bumi, sebesar itu kasih-Nya atas 
orang-orang yang takut akan Dia. Sejauh Timur dari 



Barat, sejauh itu dibuang-Nya dosa-dosa kita. Seperti 
seorang bapa mengasihi anak-anaknya, begitulah Tuhan 
mengasihi orang-orang yang takut akan Dia. Sebab itu 
mulutku dan hatiku akan memberitakan puji-pujian bagi 
Tuhan seka-rang ini sampai selama-lamanya. (Dilanjutkan 
dengan Doa Syafaat dan diakhiri dengan Doa Bapa 
Kami). 

 
 
14. PERSEMBAHAN SYUKUR: ( L ) 

Sekarang ada kesempatan bagi kita untuk menyerahkan 
persembahan syukur kita kepada Tuhan. Dengarkanlah nas 
pengantar persembahan kita: “Muliakanlah Tuhan dengan 
hartamu dan dengan hasil pertama dari segala penghasilanmu, 
maka lumbung-lumbungmu akan diisi penuh sampai melimpah-
limpah, dan bejana pemerahanmu akan meluap dengan air 
buah anggurnya” (Amsal 3:9-10).Marilah kita berdoa sebelum 
mengumpulkan persembahan kita kepada Allah: “Ya, Allah 
yang Maha Pengasih dan penyayang, kami bersyukur kepada-
Mu oleh karena Engkau telah berkenan memberikan kami 
rejeki dan memberkati semua pekerjaan kami. Berkatilah hati 
dan tangan kami agar mampu memberikan persembahan terbaik 
kami kepada Tuhan. Berkati pula persembahan ini untuk 
kemuliaan nama-Mu melalui program gereja kami. Didalam 
Tuhan Yesus Kristus, kami berdoa”. Amin. 
 
Sementara persembahan syukur dikumpulkan, Jemaat 

menyanyi dari Kidung Keesaan 378 Ingatlah 
 



 
15. BERKAT : (P)      

  (Jemaat berdiri) 
Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau,  
Tuhan menyinari engkau dengan wajahNya dan memberi 
engkau kasih karunia.  
Tuhan menghadapkan wajahNya kepadamu dan memberi 
engkau damai sejahtera. ( Bil 6 : 24 - 26 ataunas lain). 

 
Jemaat menyanyi :  
 
Do = g   4/4  “Haleluya Amin” 
 
1 .   2   3   5    /   6   .    7   i   7  /    i   .   7    6    5   / 
Ha  le  lu  ya       ha      le  lu  ya     ha    le    lu   ya 
 
5   . 1       2    3    4   /    3   .   5     i  5    /    6   .   5    .   / 
 



Ha     le       lu   ya      ha      le    lu    ya    A     min 
 
4   .    3    .    /    2     .    1    . // 
A  -    min         A     -    min 
 
SAAT TEDUH (Salam Presbiter dan Penyerahan Alkitab) 

 

 
16.  DOA KONSISTORIUM 

 
Catatan : 
1. L = Liturgos;  P = Pelayan / Pendeta;  J = Jemaat. 
2. Lagu-lagu Doxologi( dipilih sesuai minggu ) 
3. Selain Pengakuan Iman Rasuli dapat menggunakan Pengakuan Iman Nicea 

Konstantinopel. 
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World Communion of Reformed Churches (WCRC) 
Christian Conference of Asia (CCA) 
United Evangelical Mission (UEM) 

Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI) 
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Alamat: 
KANTOR MAJELIS SINODE GKE 

Jl. Jend. Sudirman 4, Banjarmasin 70114 
Kalimantan Selatan, Indonesia 

Telp. +62-511-3354856 
Email: msgke@yahoo.co.id 

 
25% live in sub-districts 
 
 
 
 
 
 
 
60% live in villages 



Wilayah Layanan  : Kalimantan and Jawa 
Anggota Jemaat  : 340.309 jiwa 
Resort/Klasis   : 100 buah 
Jemaat   : 1.303 jemaat 
Bangunan Gereja  : 1.164 units 
Pendeta   : 739orang 
Vikar    : 121 orang 
Penatua   : 9.570 persons 
Diakon   : 8.468 persons 
Sekolah   : 21 buah 
Universitas   : 1 buah 
Sekolah Tinggi  : 2 buah 
Klinik    : 3 Units 
Workshop Ketrampilan : 2 Unit 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



SEJARAH SINGKAT 
THE GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 

 
Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) lahir sebagai buah 
pelayanandari RMG (Rheinische 
Missionsgesellschaft) dari Barmen, Jerman (1836-1920). 
Johann Heinrick 
Barnstain adalah misionar RMG pertama yang dikirimke 
Borneo (Kalimantan). Dia mendarat di Banjar, Borneo 
Selatan, pada 25 Juni 1835. Ia pergi mengunjungi dan 
mengamati banyak tempat. Ia menyimpulkan bahwa wilayah 
yang dihuni orang Dayak di BorneoSelatan dan Tengah 
adalah yang dimungkinkan dibuka untuk pekerjaan misi. Ia 
lalu menetapkan Banjar sebagai pangkalan untuk misi. Pada 3 
Desember 1836 tiga misionaris lagi bergabung dengan 
Barstain. Mereka adalah J.F.Becker, J.G. Huppert dan F. 
Krusmann. Segera mereka pergi ke pedalaman desa Dayak di 
sepanjang sungai untuk pelayanan. Para misionaris 
menggunakan segala upaya untuk memperkenalkan kabar 
baik kepada orang Dayak, seperti menjalin persaudaraan, 
layanan pendidikan dan layanan kesehatan. 
 
Buah penginjilan RMG yang dibaptis pertama kali adalah di 
desa Bethabara pada tanggal 10 April 1839. Saat itu, kepala 
sukuBethabara, Tumengung Prompti [dan mungkin para 
pengikutnya] dibaptis oleh Huppert. Yang kedua adalah 
baptisan massal di Palingkau pada tanggal 31 Oktober 1943. 
Setelah itu jumlah orang yang mengikut Kristus semakin 
bertambah. Tercatat ada 54 misionaris yang dikirim oleh 
RMG ke Kalimantanhingga 1920. Empat dari mereka 
terbunuh pada 1859 dan dua misionaris, L.E. Denninger dan 
J.C. Klammer pindah ke Sumatera karena situasi politik di 
Borneo. 
 
 



Perang Dunia II memiliki dampak besar ke Jerman, termasuk 
RMG. Situasi itu memaksa RMG menyerahkanpelayanan di 
Borneo untuk Basler Mission(BM) dari Swiss pada 
tahun1920. Saat itu, jumlah orang Kristen di Kalimantan 
sudah mencapai lebih dari lima ribu orang. 
 
Periode waktu 1921-1959 BM telah mengirim 66 misionaris 
ke Kalimantan.Selain pekerjaan pelayanan menjadi lebih 
maju, BM berupaya menyatukan semua orang Kristen. 
Hasilnya,orang-orang Kristen dari seluruh wilayah pelayanan 
datang ke Barimba(Kuala-Kapuas, Kalimantan Tengah) pada 
tanggal 4 April 1935 dan mengikrarkan diri mereka ke 
dalamsatu persekutuan serta mengorganisasikan diri dalam 
Gereja Dayak Evangelis (GDE). 
Sejak saat itu, Gereja Dayak belajar secara bertahap untuk 
menjadi gereja yang mandiri. Lalu,  seiring dengan semangat 
nasionalisme dan oikumene, gereja suku ini menjadi terbuka 
bagi suku bangsa yang lain dan berganti nama menjadi Gereja 
Kalimantan Evangelis (GKE) pada tanggal 9 November 1950. 
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